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Motto: 

“Hatimu boleh patah, matamu boleh basah, tapi kamu jangan pernah menyerah. 

Percayalah, pelan-pelan semuanya akan kembali baik-baik saja” 

- Sujiwo Tejo 

“Patah tumbuh, hilang berganti” 

- Aris Budi S. 

 

Saya persembahkan karya ini untuk: 

 Persembahan yang pertama tentu untuk Ayah dan Ibu saya yang telah 

mendidik, dan memberi banyak dukungan moral maupun materil. 

 Dosen pembimbig dan dosen-dosen yang sudah mengajarkan saya tentang 

beberapa banyak hal dan pengalaman yang luas. 

 Seluruh teman-teman yang selalu memberi dukungan ataupun saran untuk 

meneruskan skripsi ini. 
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ABSTRAK 

 

Aris Budi Setiawan : Survei Minat Siswa Dalam mengikuti Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Pada Siswa Kelas X di SMK  Nasional Nganjuk, Skripsi, 

Penjaskesrek, FIKS UN PGRI Kediri, 2022.  

 

Kata Kunci : Minat , Jasmani, SMK Nasional Nganjuk 

 

Pendidikan merupakan kebutuhan bagi seseorang untuk melangsungkan 

kehidupan dalam bermasyarakat yang mengerti harkat dan martabat mereka 

sendiri, dengan adanya pendidikan maka mereka dapat lebih mudah dalam 

menjalani kehidupannya. Pendidikan dilaksanakan tidak hanya di dalam 

lingkungan sekolah, namun dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. 

Pendidikan yang anak dapatkan pertama kali adalah dari keluarga, masyarakat lali 

di sekolah. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian 

integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan 

aspek kebugaran jasmani, ketrampilan gerak, ketrampilan berfikir kritis, 

keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola 

hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga, 

dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan nasional (Undang-undang No.20 Tahun 2003). 

Rumusan masalah penelitian ini Seberapa besar minat siswa dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani pada siswa kelas X SMK Nasional Nganjuk. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui untuk mengetahui minat siswa dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani pada siswa kelas X SMK Nasional Nganjuk. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan survei yaitu mencari informasi tentang apa 

yang sedang diamati atau diteliti.  Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

X SMK Nasional Nganjuk berjumlah 68 siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ambil simpulan 

bahwa pengaruh intrinsik minat dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 

jasmani kelas X SMK Nasional Nganjuk adalah dengan pertimbangan frekuensi 

terbanyak pada katergori katergori sangat tinggi 31 siswa atau 45.59%. Pengaruh 

intrinsik minat siswa dalam pendidikan jasmani kelas X SMK Nasional Nganjuk 

berkatergori sangat tinggi 31 siswa atau 45.59%, tinggi 20 siswa atau 29.41%, 

sedang 13 siswa atau 19.12%, rendah 2 siswa atau 2.94%, sangat rendah 2 siswa 

2.94%. dapat di tarik kesimpulan minat dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani kelas X SMK Nasional Nganjuk di kategorikan sangat tinggi 

dengan 31 siswa atau 45.59%. Keadaan  ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. Hasil ini menunjukkan 

seberapa besar minat siswa dalam  mengikuti pembelajaran jasmani dan apa saja 

faktor yang mempengaruhinya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan secara 

sadar untuk kelangsungan kehidupan manusia yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Belajar mengajar pada dasarnya 

merupakan proses interaksi edukasi antara guru dan siswa yang meliputi tiga 

aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Pendidikan merupakan kebutuhan bagi seseorang untuk 

melangsungkan kehidupan dalam bermasyarakat yang mengerti harkat dan 

martabat mereka sendiri, dengan adanya pendidikan maka mereka dapat lebih 

mudah dalam menjalani kehidupannya. Pendidikan dilaksanakan tidak hanya 

di dalam lingkungan sekolah, namun dalam lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Pendidikan yang anak dapatkan pertama kali adalah dari keluarga, 

masyarakat lali di sekolah. 

Menurut Siswoyo (2007: 25) pendidikan adalah suatu gejala 

manusiawi dan sekaligus upaya sadar, di dalamnya tidak terlepas dari 

keterbatasan-keterbatasan yang dapat melekat pada peserta didik, pendidik, 

interaksi pendidikan, serta pada lingkungan dan sarana pendidikan. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian 

integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan 

aspek kebugaran jasmani, ketrampilan gerak, ketrampilan berfikir kritis, 
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keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek 

pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, 

olahraga, dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan nasional (Undang-undang No.20 Tahun 

2003). 

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan 

memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam 

kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan 

jasmani dilaksanakan sebagai salah satu alat dalam mencapai tujuan 

pendidikan nasional, dengan cakupan aspek kognitif, afektif, psikomotor, dan 

fisik. Menurut Purwanto (2007: 151) pendidikan jasmani adalah salah satu 

segi pendidikan yang sunguh-sungguh penting, yang tidak dapat terlepas dari 

segi-segi pendidikan yang lain. Hastuti (2008: 62) menyatakan Pendidikan 

jasmani merupakan bentuk pembelajaran yang menggunakan aktifitas fisik 

yaitu belajar untuk bergerak dan belajar melalui gerak. 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Oemar hamalik, 2008: 57). 

Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar adalah suatu proses 

perubahan yaitu prosen perubahan tingkah laku sebagi hasil interaksi dengan 

lingkungan sekitar dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dalam 

bermasyarakat. Menurut Sukintaka (2001: 29), “Pembelajaran mengandung 

pengertian, bagaimana para guru mengajarkan sesuatu kepada peserta didik, 
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tetapi disamping itu, juga terjadi peristiwa bagaimana peserta didik 

mempelajarinya”. 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 

atau aktifitas tanpa ada yang menyruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri 

Slamet, (2010: 180). Anak yang tidak mengetahui pentingnya belajar akan 

menciptakan kesulitan dalam meraih prestasi yang maksimal disekolah. Agus 

Sujanto (2009: 92) mengatakan minat adalah suatu pemusatan perhatian yang 

tidak sengaja yang terlahir dengan melalui partipasi dalam suatu aktifitas 

karena minat bersifat khusus tanpa adanya paksaan dari orang lain. 

Djamarah (2008: 191) mengatakan bahwa timbulnya minat penuh 

kemauannya da yang tergantung dari bakat dan lingkungannya. Dimana suatu 

minat dapat di experesikan melali suatu pernyataan yang menunjukan bahwa 

siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal yang lainnya, dapat pula 

dimanifestasikan belajar disebabkan beberapa hal, antara lain “karena 

kenginan yang kuat untuk menaikan martabat atau memperoleh pekerjaan 

yang baik serta hidup senang dan bahagia”. Minat seseorang tidaklah bisa 

dipaksakan karena akan merugikan anak didik, sehingga anak didik cenderung 

malas belajar untuk mempelajari mata pelajaran yang disukainya. Karena 

minat seseorang dapat ditumbuh dan dikembangkan pada diri sendiri tanpa 

adanya paksaan dari orang lain. 

Berdasarkan hasil observasi dilapangan, masih banyak ditemui siswa 

yang hanya sekedar dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani tanpa 
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tahu manfaatnya. Hal ini dimungkinkan karena kurangnya minat siswa-siswi 

untuk mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. Faktor-faktor minat 

seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam diri siswa itu 

sendiri (intrinsik) yang meliputi perhatian, perasaan senang, dan aktivitas 

kemudian faktor dari luar (ekstrinsik) yang meliputi peranan guru dan fasilitas. 

Dengan demikian semakin rendahnya kebugaran jasmani siswa, kemungkinan 

besar akan mudah cenderung sakit, karena kurang beraktifitas, olah karena itu 

pembelajaran akan terbengkalai sehingga akan merugikan diri sendiri 

misalnya tidak naik kelas. 

Berdasarkan kecenderungan perilaku siswa tersebut, kemungkinan 

faktor minat merupakan salah satu faktor penyebab terhadap ketidak aktifan 

sebagai siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMK  

Nasional Nganjuk. Berdasarkan uraikan latar belakang diatas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Survei Minat Siswa Dalam 

mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Siswa Kelas X di SMK  

Nasional Nganjuk”. 

B. Identifikasi Masalah 

Setelah melakukan pengamatan terhadap masalah-masalah yang 

dipaparkan pada latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada sebagian siswa kelas X SMK Nasional Nganjuk yang bermalas-

malasan dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. 



5 
 

2. Ada sebagian siswa kelas X yang belum menyadari bahwa pentingnya 

pembelajaran pendidikan jasmani. 

3. Saran dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani yang ada di selokah 

SMK Nasional Nganjuk yang belum memenuhi standar, kemungkinan 

besar membuat para siswa malas dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

4. Belun pernah ada yang melakukan penelitian tentang minat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani pada kelas X SMK Nasional 

Nganjuk. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang sudah 

dikemukakan, maka perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajiannya 

lebih mendalam lagi. Dalam penelitian ini hanya membatasi tentang minat 

siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani pada kelas X SMK 

Nasional Nganjuk. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari pembatasan masalah yang telah di kemukakan di atas, 

maka penelitian ini dapat menyusun rumusan masalah sebagai berikut: 

“Seberapa besar minat siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada 

siswa kelas X SMK Nasional Nganjuk?” 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan malasah di atas maka penelitian dapat mengambil 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui minat siswa dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani pada siswa kelas X SMK Nasional Nganjuk.  

F. Kegunaan penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan mafaat secara  

1. Kegunaan Secara Praktis  

a. Bagi Penulis 

1) Sebagai pengalaman dan bahan dalam menyusun skripsi untuk 

memperoleh gelar sarjana pendidikan. 

2)  Penulis juga mengharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

acuan lebih lanjut demi pengembangan ilmu pengetahuan agar 

penelitian semacam ini untuk selanjutnya dapat lebih sempurna. 

b. Bagi Siswa 

Untuk meningkat minat siswa dalam mengikuti pendidikan 

jasmani, karena pendidikan jasmani itu penting untuk kebugara para 

siswa. 

c. Bagi Guru 

Temuan ini dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan minat 

siswa dalam mengikuti pendidikan jasmani. Sehingga guru harus 

mempunyai strategi pembelajaran yang menarik dan mengasikkan. 

Untuk kedepannya pembelajaran yang dilakukan guru harus sangat 

variasi, dan menjadikan pembelajaran yang bermakna. 
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d. Bagi Sekolah 

Dapat menjadi suatu bahan acuan terhadapa putusan yang tepat 

dalam menggunakan metode pembelajaran yang tepat pada mata 

pelajaran pendidikan jasmani. 

2. Kegunaan Secara Teoritis,  

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan referensi bacaan sebagai 

bahan kajian dalam peningkatan belajaran pendidikan jasmani di dalam 

pembelajaran pendidikan sekarang ini, serta dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan perbandingan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan Minat Sisawa dalam Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani pada kelas X SMK Nasional Nganjuk. 
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